BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Karakteristik status gizi balita usia 2-5 di Puskesmas Kenjeran yaitu dari
100 sampel didapatkan 6 balita dengan gizi buruk, 26 balita dengan gizi
kurang, 63 balita dengan gizi baik, 5 balita dengan gizi lebih.

2. Terdapat hubungan antara status gizi dengan riwayat diare, asupan gizi,
pendapatan keluarga, pola asuh ibu dan tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
pada balita usia 2-5 tahun di Puskesmas Kenjeran.

3. Tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan riwayat ISPA dan tingkat

pendidikan ibu pada balita usia 2-5 tahun di Puskesmas Kenjeran.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran

dari peneliti:

1. Bagi peneliti selanjutnya
a) Diharapkan mengembangkan instrumen penelitian yang digunakan.
b) Diharapkan menambahkan variabel lain pada penelitian tentang
hubungan status gizi dengan faktor yang mempengaruhi seperti
faktor ketahanan pangan, pelayanan kesehatan.
c) Dibharapkan menggunakan instrumen Kkuesioner yang tidak

membutuhkan waktu lama dan mudah dipahami oleh responden.
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2. Bagi pihak Puskesmas Kenjeran
Diharapkan agar terus melakukan program penyuluhan dalam upaya
pencegahan terjadinya gizi kurang pada balita dan penyuluhan
pengetahuan tentang asupan gizi yang diperlukan untuk balita melalui

puskesmas dan beberapa kader posyandu.
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